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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui penyebab proses pembelajaran yang didominasi
guru dan persepsi peserta didik terhadap interaksi pembelajaran IPA Fisika di SMP Negeri 3
Mengkendek. Peneltian ini tergolong penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan
kualitatif dan pendekatan kuantitaif.Sumber data penelitian yaitu 4 orang guru yang dan 30
orang peserta didikyang diambil dengan teknik simple random sampling.Teknik pengumpulan
datanya melalui observasi, wawancara, kuesioner, dan dokumentasi. Data hasil penelitian yang
diperoleh melalui wawancara dianalisis dengan reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan, sedangkan data yang diperoleh melalui kuesioner dianalisis melaluiediting, skoring,
dan tabulating. Hasil penelitian ditemukan bahwa interaksi pembelajaran yang sering digunakan
guru IPA Fisika di SMP Negeri 3 Mengkendek yaitu interaksi satu arah dan dua arah sedangkan
interaksi lainnya jarang digunakan. Interaksi satu arah merupakan tipe interaksi dimana guru
aktif menyampaikan materi yang harus dikuasai oleh peserta didik, sedangkan peserta didik
hanya mendengarkan sehingga materi sulit dipahami.Sedangkan interaksi dua arah merupakan
interaksi timbal balik dari peserta didik kepada guru dan tidak ada interaksi antar peserta
didik.Persepsi peserta didik terhadap penggunaan interaksi dalam pembelajaran IPA Fisika di
SMP Negeri 3 Mengkendek umumnya tidak setuju jika digunakan penggunaan interaksi satu arah
dan dua arah dalam pembelajaran.Akan tetapi yang mereka inginkan interaksi tiga arah atau
lebih yaitu interaksi antara guru, peserta didik, media dan sumber belajar baik individu maupun
kelompok. Penyebab guru tetap menggunakan metode ceramah dan metode tanya jawab dan
interaksi satu arah dan dua arah adalah terbatasnya media dan sumber belajar serta guru belum
memahami secara benar langkah-langkah pembelajaran berpusat pada peserta didik (student
centered learning) seperti pendekatan kontekstual dan model pembelajaran kontsruktivisme
kendatipun mereka sudah mengikuti penataran atau pelatihan.
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I. PENDAHULUAN

Sesuai amanat Undang-Undang Nomor 20 Ta-
hun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
bahwa manusia terdidik adalah manusia yang
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Ma-
ha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara
yang demokratis dan bertanggung jawab. Un-
tuk mendukung pencapaian tujuan tersebut,
perlu dikembangkan masyarakat belajar (lear-
ning society) yang mandiri pada setiap tingkat
satuan pendidikan. Tujuan pembelajaran bu-
kanlah penguasaan materi belaka, melainkan
proses untuk mengubah tingkah laku peserta

didik sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.
Oleh karena itu, penguasaan materi pelajaran
bukanlah akhir dari proses pembelajaran, me-
lainkan sebagai tujuan pembentukan tingkah
laku yang lebih luas. Artinya, sejauh mana
materi pelajaran yang dikuasai peserta didik
dapat membentuk pola perilaku itu sendiri.

Setiap kegiatan pembelajaran selalu meli-
batkan dua pelaku aktif yaitu guru dan peserta
didik. Guru sebagai pengajar yang menciptak-
an kondisi belajar peserta didik yang diran-
cang dengan sengaja, sistematis, dan berkesi-
nambungan, sedangkan peserta didik sebagai
subyek pembelajaran merupakan pihak yang
menikmati kondisi belajar yang diciptakan gu-
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ru. Perpaduan antara guru dan peserta didik
akan melahirkan interaksi dengan memanfaatk-
an media dan bahan ajar sebagai mediumnya.
Dalam kegiatan pembelajaran guru dan peserta
didik saling mempengaruhi dan memberikan
masukan.Karena itulah kegiatan pembelajaran
harus merupakan aktivitas yang hidup, sarat
nilai, dan senantiasa memiliki tujuan (Pupuh
Fathurroham dan Sutikno, 2007).

Dalam proses pembelajaran, kegiatan inte-
raksi antara guru dan peserta didik merupak-
an kegiatan yang cukup dominan kemudian di
dalam kegiatan interaksi antara guru peserta
didik dalam rangka transfer of knowledge dan
bahkan juga transfer of values, akan senantiasa
menuntut komponen yang serasi antara kompo-
nen yang satu dengan komponen lainnya. Se-
rasi dalam hal ini berarti komponen-komponen
yang ada pada kegiatan pembelajaran itu sa-
ling menyesuaikan dalam rangka mendukung
pencapaian tujuan belajar peserta didik.

Belajar adalah proses interaksi antara guru,
peserta didik, dan lingkungannya untuk men-
capai suatu tujuan. Interaksi tersebut dapat
berupa interaksi satu arah (guru-peserta didik),
interaksi dua arah (guru-peserta didik-guru),
dan interaksi tiga arah atau lebih. Dalam pro-
ses tersebut, peserta didik dapat memperoleh
pengalaman dari guru atau teman-temannya
sendiri. Pengalaman yang didapatkan oleh pe-
serta didik itu akan dikonsultasikan kepada
guru. Atau peserta didik dihadapkan pada
suatu masalah agar dapat diatasinya untuk
dipecahkan masalahnya. Proses interaksi pem-
belajaran seperti ini akan memungkinkan pe-
serta didik berkembang baik mental maupun
intelektual. Proses kegiatan interaksi pembela-
jaran yang dilakukan guru di dalam kelas akan
mempengaruhi jalannya proses pembelajaran
dan diharapkan mampu memicu keterampilan
guru dalam melaksanakan pembelajaran yang
menarik.Dalam kegiatan pembelajaran, mak-
na yang terpenting adalah terciptanya suatu
interaksi pembelajaran baik antara guru de-
ngan peserta didik. Guru dan peserta didik
memiliki peran dalam proses berlangsungnya
interaksi, sebab guru memiliki peran sebagai
pengajar dan peserta didik sebagai anak yang
belajar. IPA Fisika merupakan salah satu mata
pelajaran yang diberikan di SMP yang memuat
aspek-aspek materi dan sifatnya, energi dan

perubahannya, serta pengetahuan bumi dan
alam semesta. Melalui mata pelajaran IPA
Fisika, peserta didik diarahkan untuk dapat
memahami dan menerapkan pengetahuan (fak-
tual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang alam semesta dan
sifat-sifatnya.
Dalam tahun ajaran 2015/2016 peneliti se-

laku Ketua Komite di SMP Negeri 3 Meng-
kendek telah mengamati proses interaksi yang
dilakukan guru dan peserta didik pada saat
proses pembelajaran IPA Fisika. Peneliti me-
lihat ada fenomena yang terjadi di dalam ke-
las, yaitu kegiatan pembelajaran yang diciptak-
an oleh guru lebih banyak didominasi metode
ceramah dan kurang divariasikan dengan mo-
del/pendekatan/strategi/metode pembelajaran
lain. Kecenderungan kegiatan yang dilakukan
guru adalah terfokus pada penyampaian materi
atau peserta didik menjadi obyek selama proses
pembelajaran dan bukan saling memiliki per-
an selama proses pembelajaran. Peserta didik
hanya menyimak dan mendengarkan dengan
baik penjelasan guru, dan peserta didik pasif
sehingga minat dan motivasi belajar peserta di-
dik terhadap pembelajaran rendah.Akibatnya
rata-rata ketuntasan belajar peserta didik ti-
dak mencapai KKM yang ditetapkan di sekolah
(> 75%).Pencapaian ketuntasan belajar tentu-
nya bergantung pada keterampilan guru dalam
mengelola kegiatan interaksi pembelajaran. De-
ngan menggunakan berbagai bentuk interaksi
pembelajaran, peserta didik akan menjadi sa-
ngat optimal belajar dan memiliki rasa antusi-
asme dan semangat belajar yang tinggi.

Dengan demikian peneliti melihat, interaksi
pembelajaran merupakan unsur yang penting
dalam peroses pembelajaran, khususnya peser-
ta didik sebagai seorang obyek pembelajaran.
Melalui interaksi pembelajaran yang dibagi da-
lam 5 (lima) interaksi memungkinkan pembe-
lajaran sempurna atau pembelajaran menjadi
lebih efektif, kondusif, dan produktif serta da-
pat mencapai hasil belajar yang memuaskan.
Atas dasar permasalahan di atas, maka penulis
tergugah untuk menelaah lebih jauh tentang in-
teraksi dalam pembelajaran IPA Fisika di kelas
melalui penelitian yang berjudul "Persepsi Pe-
serta Didik Terhadap Interaksi Pembelajaran
IPA Fisika Di SMP Negeri 3 Mengkendek"
Tujuan dari penelitian ini adalah (1) untuk

6



J. Neutrino Vol. 1 No. 1 Januari 2018 - Juni 2018

mendeskripsikan penyebab proses pembelajar-
an yang didominasi oleh guru, dan (2) untuk
mengetahui persepsi peserta didik terhadap in-
teraksi pembelajaran IPA Fisika di SMP Negeri
3 Mengkendek.

II. PERSEPSI

Menurut Abdul Rahman Saleh dan Muhlib Ab-
dul Wahab (2004) bahwa persepsi lebih bersifat
psikologis daripada merupakan proses pengin-
deraan saja, karena itu ada beberapa faktor
yang mempengaruhi persepsi yaitu perhatian
yang selektif, ciri-ciri rangsangan, nilai dan ke-
butuhan individu, dan pengalaman terdahulu.
Atau dapat didefinisikan bahwa persepsi adalah
proses pengamatan yang menciptakan sebuah
pengetahuan yang diperoleh, ditafsirkan me-
lalui penglihatan, pengalaman, perencanaan,
dan dipercaya sehingga menghasilkan sebuah
pandangan pada sesuatu hal.

III. INTERAKSI DALAM
PEMBELAJARAN

Menurut Elly M. Setiadi, dan Usman Kolip
dalam bukunya Ilmu Sosial dan Budaya Da-
sar mengemukakan bahwa “interaksi adalah
proses dimana orang-orang berkomunikasi sa-
ling memengaruhi dalam pikiran dan tindak-
an.Interaksi juga dapat didefinisikan sebagai
pola hubungan antar inividu, kelompok, dima-
na dengan adanya hubungan itu dapat saling
mempengaruhi, merubah baik dari yang buruk
menjadi lebih baik atau sebaliknya.Interaksi
antara guru dan peserta didik dalam pembela-
jaran adalah proses komunikasi yang dilakukan
secara timbal balik dalam menyampaikan pesan
kepada peserta didik. Interaksi dimaksud disini
tidak terlepas dari unsur komunikasi, yakni me-
libatkan komponen komunikator, komunikan,
pesan, dan media/sumber belajar. Keempat
unsur ini akan melahirkan umpan balik yang di-
sebut dengan interaksi.Interaksi pembelajaran
mengandung suatu arti adanya kegiatan inte-
raksi guru yang melaksanakan tugas mengajar
di satu pihak, dengan peserta didik sebagai su-
byek belajar yang sedang melaksanakan kegiat-
an belajar di pihak lain. Secara hakikat, belajar
adalah proses peningkatan kemampuan baik di
ranah kognitif, afektif dan juga ranah keteram-

pilan melalui aktivitas interaksi antarelemen
pembelajaran. Elemen pembelajaran yang di-
maksud ada tiga, yakni guru, peserta didik dan
media atau sumber belajar. Apabila terjadi in-
teraksi yang sempurna antara ketiganya, maka
itulah yang disebut dengan pembelajaran aktif.
Tanpa adanya interaksi, maka tidak akan ada
proses belajar. Pembelajaran yang sempurna
setidaknya memiliki lima tipe interaksi yang in-
tensif, yakni: (1) interaksi antara guru dengan
peserta didik, (2) interaksi antara individu pe-
serta didik dengan individu peserta didik yang
lain, (3) interaksi antara peserta didik langsung
dengan media dan sumber belajarnya, (4) inte-
raksi antara individu peserta didik dengan ke-
lompoknya, dan (5) interaksi antara kelompok
dengan kelompok lain. Apabila pembelajaran
aktif dapat berlangsung dengan baik, maka gu-
ru harus memastikan bahwa kelima interaksi
tersebut harus benar-benar terlaksana semua.
Interaksi yang terbangun harus benar-benar
berada dalam lingkup kegiatan belajar yang
bermakna, maka membangun ragam interaksi
ini harus dengan metode pembelajaran yang
tepat.

IV. HAKIKAT IPA FISIKA

Fisika merupakan salah satu cabang IPA
yang mendasari perkembangan teknologi ma-
ju dan berusaha menguraikan serta menjelask-
an hukum-hukum alam dan kejadian-kejadian
alam berdasarkan gejala-gejala yang terama-
ti, baik langsung maupun tidak langsung yang
menjadi dasar hukum-hukum yang menggerakk-
an materi, energi, ruang dan waktu.Fisika juga
merupakan bagian dari ilmu yang membahas
tentang gejala-gejala alam IPA. Sedangkan IPA
sendiri adalah suatu kumpulan pengetahuan
yang tersusun secara sistematis tentang gejala
alam dan perkembangannya tidak hanya ditun-
jukkan oleh fakta-fakta akan tetapi juga timbul-
nya metode ilmiah dan sikap ilmiah. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa IPA Fisika
meliputi 3 (tiga) hal, yaitu:

1. Produk IPA Fisika, yaitu semua pengeta-
huan tentang gejala alam yang telah di-
kumpulkan melalui pengamatan/observasi.
Produk berupa fakta, konsep, prinsip, hu-
kum, dan teori.

2. Proses IPA Fisika biasa disebut metode
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ilmiah, yaitu gabungan antara penalar-
an dan pengujian secara empiris. Ada-
pun langkah-langkah metode ilmiah ada-
lah identifikasi masalah, perumusan ma-
salah, penyusunan hipotesis, melakukan
eksperimen, pengujian hipotesis, dan pe-
narikan kesimpulan.

3. Nilai dan sikap ilmiah, selama melakuk-
an metode ilmiah melalui proses observasi,
eksperimen dan berpikir logis harus digu-
nakan sikap jujur, obyektif, dan komunika-
tif agar dapat mencapai hasil IPA Fisika
yang benar.

V. PEMBELAJARAN IPA FISIKA

Pembelajaran Fisika di SMP mengacu pada
Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar IPA
Fisika di SMP. Kompetensi ini menjadi stan-
dar minimum dimana secara nasional harus
dicapai oleh peserta didik. Selain itu, kompe-
tensi ini menjadi acuan dalam pengembangan
kurikulum di setiap pendidikan. Pencapaian
kompetensi dasar didasarkan pada pemberda-
yaan peserta didik untuk membangun kemam-
puan, bekerja ilmiah, dan pengetahuan sendiri
yang difasilitasi oleh guru. Mata pelajaran IPA
Fisika di SMP bertujuan agar peserta didik
memiliki kemampuan untuk: (1) meningkatk-
an keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang
Maha Esa berdasarkan keberadaan, keindahan,
dan keteraturan alam ciptaanNya, (2) mengem-
bangkan pemahaman tentang berbagai macam
gejala alam, konsep, dan prinsip IPA yang ber-
manfaat dan dapat diterapkan dalam kehidup-
an sehari-hari, (3) mengembangkan rasa ingin
tahu, sikap positif, dan kesadaran terhadap
adanya hubungan yang saling mempengaruhi
antara IPA, lingkungan, teknologi, dan ma-
syarakat, (4) melakukan inquiri ilmiah untuk
menumbuhkan kemampuan berpikir, bersikap,
dan bertindak ilmiah serta berkomunikasi, (5)
meningkatkan kesadaran untuk berperanserta
dalam memelihara, menjaga, dan melestarikan
lingkungan serta berkomunikasi, (6) mening-
katkan kesadaran untuk menghargai alam dan
segala keteraturannya sebagai salah satu cipta-
an Tuhan, dan (7) meningkatkan pengetahuan,
konsep, dan keterampilan IPA sebagai dasar
untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang se-
lanjutnya.

Menurut Driyarkara dalam F. Kartika Budi
(1997) pembelajaran IPA Fisika di SMP akan
menjadi humanistik bila guru mengakui dan
menempatkan atau memperlakukan peserta di-
dik sebagi subyek atau pribadi yang memiliki
sifat-sifat tersebut, dan pengakuannya dima-
nifestasikan dalam proses pembelajaran, yai-
tu memberi kesempatan kepada peserta didik
yang seluas-luasnya agar mereka dapat meng-
embangkan diri, hinggan potensinya, pribadi-
nya, sikapnya berkembang menuju taraf yang
lebih baik atau lebih sempurna.

VI. METODE PENELITIAN

Penelitian ini tergolong penelitian deskriptif
dengan menggunakan dua pendekatan yaitu
pendekatan kualitatif dan pendekatan kuan-
titatif. Pendekatan kualitatif digunakan un-
tuk memperoleh informasi mengenai interaksi
pembelajaran yang diperoleh dari guru, seba-
gainara, dan pendekatan kuantitatif digunakan
untuk menghitung persentase angka dari ha-
sil kuesioner mengenai persepsi peserta didik
terhadap interaksi dalam pembelajaran IPA
Fisika.

Populasi penelitian ini adalah semua peserta
didik kelas VII SMP Negeri 3 Mengkendek seba-
nyak 102 orang, sedangkan sampel sebanyak 30
orang yang diambil dengan teknik simple ran-
dom sampling.Sampel ini diambil dari kelas VI-
IA dan VIIB masing-masing 8 orang, dan kelas
VIIC dan VIID masing-masing 7 orang. Teknik
ini dipilih karena semua populasi peserta didik
kelas VII SMP Negeri 3 Mengkendek dianggap
memiliki karaktersistik yang sama, sehingga sia-
papun yang menjadi responden dianggap dapat
mewakili populasinya. Dalam penelitian ini,
peneliti melakukan observasi dengan tidak ter-
libat secara langsung.Melalui observasi peneliti
dapat mendeskripsikan hasil analisis tentang
perilaku guru dan peserta didik dalam pembe-
lajaran IPA Fisika.Selain itu, juga dilakukan
wawancara untuk mengetahui interaksi dalam
pembelajaran IPA Fisika.Bentuk interaksi meli-
puti interaksi satu arah, interaksi dua arah, dan
inetraksi tiga arah atau lebih.Sedangkan data
tentang persepsi peserta didik terhadap inte-
raksi pembelajaran digunakan kuesioner.Selain
itu, juga digunakanteknik dokumentasi dengan
tujuan untuk mengumpulkan data yang ber-
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sumber dari arsip dan dokumen yang ada hu-
bungannya dengan penelitian ini.

Untuk memperoleh keabsahan data, peneliti
melakukan teknik pemeriksaan keabsahan data
yaitu (1) teknik pemeriksaan derajat keperca-
yaan (crebebelity) meliputi: peneliti terlibat
sebagai instrumen, ketekunan pengamatan, tri-
angulasi, dan kecukupan refrensial, (2) teknik
pemeriksaan keteralihan (transferability), dan
(3) teknik pemeriksaan ketergantungan (depen-
dability) dengan caraauditing ketergantungan.
Setelah data diperoleh selanjutnya mengo-

la data.Data wawancara yang diperoleh dia-
nalisis dengan melalui tiga alur yaitu reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpul-
an atau verivikasi.Sedangkan data kuesioner
dianalisis dengan editing, skorsing, dan tabula-
ting.Selanjutnya mencari persentase kuesioner
dengan rumus:

p = f

n
x 100%

Keterangan:

P = Angka persentase
f = frekuensi
n = Jumlah sampel

Adapun parameter untuk penafsiran nilai per-
sentase menurut Hermawan Wasito (1992), yai-
tu:

0% = Tak ada satupun
1% - 25% = Sebagian kecil
26% - 49% = Hampir setengahnya
50% = Setengah
51% - 75% = Sebagian besar
76% - 99% = Hampir seluruhnya
100% = Seluruhnya

VII. HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Kurikulum merupakan seperangkat rencana
dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan
pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pe-
doman penyelenggaraan kegiatan pembelajar-
an untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.
Kurikulum yang digunakan di SMP Negeri 3
Mengkendek yaitu KTSP untuk kelas IX dan
Kurikulum 2013 untuk kelas VII dan kelas VIII.
Kurikulum KTSP yang digunakan muatan-

nya meliputi sejumlah mata pelajaran yang di-

tempuh pada kelas IX.Materi muatan lokal dan
pengembangan diri merupakan bagian dari mu-
atan kurikulum.Karena itu kurikulum KTSP
SMP Negeri 3 Mengkendek terdiri atas 10 mata
pelajaran, muatan lokal, dan pengembangan
diri.Sedangkan Kurikulum 2013 terdiri atas 7
mata pelajaran, seni budaya, Pendidikan Jas-
mani Olah Raga dan Kesehatan, dan prakarya.

Sistem pembelajaran di SMP Negeri 3 Meng-
kendek sesuai dengan kedua kurikulum di atas
khususnya untuk mata pelajaran IPA Fisika
dibagi kedalam empat bagian yaitu Yohanis
Palamba’, S.Pd. mengajar kelas VIIA, Bin-
toro Hadi, S.Pd. mengajar kelas VIIB, Ru-
sdin, S.Pd. mengajar kelas VII C, dan Ado-
lpin B. Tira’, S.Pd. mengajar di kelas VIID.
Menurut Kepala Sekolah pembagian ini dila-
kukan agar semua guru mengajar pada kelas
VII, VIII, dan kelas IX sesuai dengan strategi
pembelajaran yang digunakan pada kedua ku-
rikulum tersebut. Hasil pengamatan terhadap
keempat guru IPA Fisikaselama dalam mela-
kukan pembelajaran IPA Fisika hampir sama.
Umumnya metode pembelajaran sering digu-
nakanoleh keempat guru dalam pembelajaran
IPA Fisikayaitu metode ceramah dan metode
tanya jawab dengan alasan ketercapaian ma-
teri dapat terpenuhi sesuai dengan tuntutan
kurikulum danalat/media/sumber belajar ter-
batas. Solusi yang mereka biasa gunakan dalam
mengatasi kendala tersebut yaitu memanfaatk-
an alat/media pembelajaran di sekitar sekolah
dan menggandakan materi ajar atau mengganti
metode yang sudah direncanakan dengan me-
tode lain. Sedangkanmetode lainnya jarang di-
gunakan kecuali pada kegiatan percobaan atau
eksperimen.Hal ini disebabkan disamping keter-
batasan media dan sumber belajar, juga yang
tidak kalah pentingnya keempat guru IPA Fisi-
ka sudah mengenal metode atau model pembe-
lajaran berpusat pada peserta didik (student
centered learning) seperti pendekatan saintifik
dan pendekatan konstruktivis, namun belum
memahami secara benar langkah-langkah pem-
belajaran tersebut kendatipun sudah mengiku-
ti pelatihan atau penataran metode mengajar
yang diselenggarakan oleh Kementerian Pendi-
dikan dan Kebudayaan ataupun lembaga lain.
Metode ceramah merupakan pola interaksi satu
arah, karena peran guru sangat mendominasi
kegiatan selama proses pembelajaran berlang-
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sung. Dalam hal ini guru sebagai pemberi aksi
dan peserta didik penerima aksi dari guru terse-
but.Sedangkan metode tanya jawab merupakan
bentuk interaksi dua arah karena adanya tim-
bal balik yang dilakukan oleh guru dan peserta
didik selama proses pembelajaran, namun ti-
dak ada interaksi antar peserta didik. Terkait
dengan interaksi pembelajaran, tipe interaksi
yang biasa digunakan oleh keempat guru terse-
but hampir sama. Tipe interaksi pembelajaran
yang digunakan oleh keempat guru tersebut
dalam pembelajaran IPA Fisika yaitu interaksi
satu arah (interaksi tanpa balikan dari peserta
didik) dan interaksi guru dengan peserta didik
(interaksi pembelajaran yang diserta dengan ba-
likan dari peserta didik), dan kadang-kadang
interaksi peserta didik langsung dengan media
dan sumber belajar.Alasan mereka menggunak-
an interaksi ini adalah waktu yang digunakan
terlalu lama, kemampuan siswa heterogen, dan
pembahasan materi terbatas. Dari hasil wawan-
cara, diperoleh solusi terhadap permasalahan
tersebut yaitu setelah materi dijelaskan oleh
guru melalui interaksi satu arah, selanjutnya
peserta didik diberikan tugas untuk dikerjakan
secara individu dan selanjutnya beberapa pe-
serta didikdiminta menuliskan jawabannya di
papan tulis dan diperbaiki jika jawaban terse-
but masih belum tepat.
Hasil penelitian awaltersebut menjadi refe-

rensi untuk melakukan penelitian lanjut dan
digunakan sebagai bahan penelitian tentang
persepsi peserta didik terhadap interaksi da-
lam pembelajaran IPA Fisika di SMP Negeri
3 Mengkendek. Untuk mengetahui persepsi
peserta didik terhadap interaksi pembelajaran
IPA Fisika, peneliti menggunakan kuesioner
untuk mendapatkan informasi. Sesuai dengan
data yang diperoleh melalui wawancara dan
pengamatan, maka tipe interaksi pembelajaran
dalam penelitian ini dibagi atas tiga bagian
yaitu (1) interaksi satu arah, (2) interaksi dua
arah, dan (3) interaksi 3 arah atau lebih.Data
persepsi peserta didik terhadap interaksi pem-
belajaran yang diperoleh dari 30 orang peserta
didik dianalisis dengan statistik deskriptif de-
ngan rumus:

p = f

n
x 100%

Maksud dari pengolahan data tersebut agar
data yang diperoleh dapat memberikan arti dan

penjelasan. Hasil angket kemudian dimasukk-
an ke dalam tabulasi, yang merupakan proses
data-data instrumen angket menjadi angka per-
sentase.

A. Interaksi Satu Arah

Hasil analisis data persepsi peserta didik terha-
dap interaksi satu arah dalam proses pembela-
jaran IPA Fisika di SMP Negeri 3 Mengkendek
yang disebarkan kepada 30 responden secara
rinci dapat dilihat pada Gambar 1.1 berikut.

Gambar 1.1
Persentase hasil kuesioner interaksi satu arah

Gambar 1.1 di atas menunjukkan bahwa seca-
ra umum peserta didik memberikan pendapat
tidak setuju terhadap interaksi satu arah dalam
pembelajaran.Hasil analisis data kuesioner dari
interaksi satu arah dalam pembelajaran terdi-
ri atas empat pertanyaan.Adapun penjelasan
keempat pertanyaan tersebut dapat disajikan
sebagai berikut.

Pertanyaan 1. Saya senang guru menjelask-
an materi dengan ceramah. Dari 30 responden
hampir setengahnya atau 33,3% peserta didik
yang memberikan pendapat setujuh dengan
alasan dapat lebih leluasa mengenal materi pe-
lajaran, guru lebih jelas menerangkannya, mu-
dah memahami materi atau konsep baru. Dan
sebagian besar atau 66,7% peserta didik mem-
berikan pendapat tidak setujuhdengan alasan
tidak diberi kesempatan untuk mengemukakan
ide atau mengajukan pertanyaan.

Pertanyaan 2. Saya senang guru menje-
laskan dan siswa diam mendengarkan penje-
lasan dengan baik. Dari 30 responden hampir
seluruhnya atau 43,3% peserta didik memberik-
an pendapat setujuh dengan alasan saya ingin
mendengar dengan baik. Dan sebagian besar
atau 56,7% peserta didik mengatakan tidak se-
tujuhdengan alasan belum tentu mengerti apa
yang dijelaskan guru, saya ingin mendengar
penjelasan yang rinci, ingin tahu lebih banyak

10



J. Neutrino Vol. 1 No. 1 Januari 2018 - Juni 2018

serta guru dapat mengetahui kemampuan pe-
serta didiknya.

Pertanyaan 3. Saya senang jika guru men-
jelaskan tanpa memberi kesempatan kepadasis-
wa untuk bertanya.Dari 30 responden hampir
setengahnya atau 46,7% peserta didik mem-
berikan pendapat setujuh dengan alasan lebih
cepat mengerti atau memahami materi pelajar-
an,siswatidak berisik, dan dapat konsentrasi.
Dan sebagian besar atau 53,3% peserta didik
memberikan pendapat tidak setujuh dengan
alasan peserta didik tidak mengajukan perta-
nyaan jika ada yang tidak dimengerti.

Pertanyaan 4. Saya senang jika hanya me-
nyimaksaat guru menjelaskan tanpa diberi ke-
sempatan mengemukakan ide. Dari 30 respon-
den sebagian besaratau 56,7% peserta didik
memberikan pendapat setuju dengan alasan
konsentrasi dan tidak membuat pusing, dan
hampir setengahnyaatau 43,3% peserta didik
memberikan pendapat tidak setujuh dengan
alasan tidak mengasah otak, melatih kemam-
puan, dan membuat bosan belajar.
Berdasarkan deskripsi keempat pertanya-

an di atas, dapat dijelaskan bahwa pembe-
lajaran dengan interaksi satu arah merupak-
an suatu interaksi pembelajaran dimana gu-
ru terfokus pada materi yang ingin disampaik-
an untuk dapat mencapai tujuan pembelajar-
an.Pembelajaran seperti ini, guru memberikan
pengarahan, mengutarakan suatu permasalah-
an, dan menyampaikan suatu hal yang harus
diketahui oleh peserta didik.Oleh karena itu,
interaksi seperti ini dianggap kurang tepat un-
tuk dapat mencapai tujuan pembelajaran yang
harus diketahui oleh peserta didik.Dengan kata
lain, dalam pembelajaran interaksi satu arah,
siswa hanya terfokuskan pada apa yang disam-
paikan oleh guru sehingga suasana di dalam
kelas menjadi lebih tertib. Hal ini sejalan yang
diungkapkan oleh Bintoro Hadi, S.Pd.guru IPA
Fisika SMP Negeri 3 Mengkendekbahwa kele-
bihan metode ceramah ialah dapat menjangkau
penyampaian materi yang lebih luas, guru da-
pat mengatur materi yang menjadi prioritas,
dan guru dapat memantau keadaan kelas. Se-
dangkan menurut Yohanis Palamba, S.Pd. gu-
ru IPA Fisika SMP Negeri 3 Mengkendek bah-
wa dengan menggunakan interaksi satu arah da-
lam pembelajaran atau metode ceramah keter-
capaian materi lebih tinggi.Temuan ini sejalan

dengan pendapat J. J. Hasibun (1995) bahwa
metode ceramah adalah salah satu contoh dari
pola interaksi satu arah. Metode ceramah ada-
lah cara penyampaian bahan pelajaran dengan
komunikasi lisan. Metode ceramah ekonomis
dan efektif untuk keperluan penyampaian in-
formasi dan pengertian.Dominasi seorang guru
saat menggunakan metode ceramah sangatlah
besar, sehingga siswa menjadi pasif.Namun, su-
asana kelas lebih tertib dan kondusif karena sis-
wa hanya terfokuskan kepada guru sebagai pem-
beri aksi. Sedangkan menurut Martinis Yamin
(2004) mengemukakan metode ceramah dapat
dilakukan oleh guru ialah pertama, untuk mem-
berikan pengarahan, petunjuk di awal pembe-
lajaran,kedua, waktu yang terbatas, sedangkan
materi atau informasi banyak yang akan disam-
paikan. Dan ketiga, lembaga pendidikan sedi-
kit memiliki staf pengajar, sedangkan jumlah
siswa banyak. Kelebihan inilah yang menjadi
pertimbangan guru memilih menggunakan me-
tode ceramah sebagai interaksi satu arah guna
mencapai tujuan pembelajaran.Karena pemi-
lihan metode, guru perlu pertimbangan yang
matang sehingga dapat menentukan metode
tersebut sebagai upaya mencapai tujuan pem-
belajaran.Hasil wawancara kepada responden
(Yohanis Palamba) mengatakan bahwa metode
ceramah sebagai interaksi satu arah disamping
memiliki kelebihan, juga memiliki kekurangan
yaitu siswa jadi lebih pasif, materi yang diku-
asai peserta didik terbatas, membuat peserta
didik jenuh, banyak peserta didik mengantuk,
dan sulit untuk mengetahui daya serap peserta
didik.

B. Interaksi Duah Arah

Hasil analisis data persepsi peserta didik terha-
dap interaksi dua arah dalam proses pembela-
jaran IPA Fisika di SMP Negeri 3 Mengkendek
yang disebarkan kepada 30 responden secara
rinci dapat dilihat pada Gambar 1.2.

Gambar 1.2 menjelaskan mengenai persenta-
se persepsi peserta didik terhadap interaksi dua
arah dalam pembelajaran yang diperoleh dari
30 responden.Data Gambar 1.2 menunjukkan
bahwa secara umum peserta didik memberikan
pendapat setuju jika digunakan interaksi dua
arah dalam pembelajaran.Hasil analisis data
kuesioner dari interaksi dua arah dalam pem-
belajaran terdiri atas tiga pertanyaan. Adapun
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penjelasan ketiga pertanyaan tersebut dapat
disajikan sebagai berikut.

Gambar 1.2
Persentase hasil kuesioner interaksi dua arah

Pertanyaan 5. Saya senang jika hanya
menyimaksaat guru menjelaskan tanpa diberi
kesempatan mengemukakan ide. Dari 30 res-
ponden sebagian besar atau 70% peserta didik
memberikan pendapat setujuh dengan alasan
selalu konsentrasi, tidak pusing serta tidak ta-
kut ditanya.Dan sebagian kecil atau 30% peser-
ta didik menyatakan tidak setuju dengan alasan
mudah mengantuk, tidak mengasah otak, pe-
serta didik tidak akan terlatih kemampuannya,
dan membuat bosan belajar.

Pertanyaan 6. Saya senang jika guru men-
jelaskan materi dan memberi kesempatan un-
tuk bertanya. Dari 30 responden hampir selu-
ruhnya atau 83,3% peserta didik memberikan
pendapat setujuh dengan alasan guru dapat
mengasah otak peserta didik, lebih tahu, ingin
menguji kemampuan, siswa dapat lebih aktif,
dan menjadi pemberani. Dan hanya sebagian
kecil atau 16,7% peserta didik memberikan pen-
dapat tidak setujuh dengan alasan membuat
bingung, kadang tidak tahu apa yang mau di-
tanyakan, dan tidak semua peserta didik dapat
mengajukan pertanyaan.

Pertanyaan 7. Saya senang jika guru men-
jelaskan materi dan melibatkan peserta didik
mengemukakan pendapat. Dari 30 responden
hampir seluruhnya atau 96,7% peserta didik
memberikan pendapat setujuh menggunakan
interaksi dua arah dalam pembelajaran dengan
alasan peserta didik dapat mengetahui inti ma-
teri yang penting untukdipahami, guru dapat
mengetahui apakah peserta didik sudah me-
mahami materi atau belum, mengasah otak,
bahkan dapat membuat peserta didik berani
mengemukakan pendapat. Dan sebagian kecil
atau 3,3% peserta didik memberikan pendapat
tidak setujuh dengan alasan pusing, susah, jadi
bahan omongan, dan tidak tahu materi yang
mau disampaikan.

Data ketiga pertanyaan tersebut merupakan
gambaran hasil analisis pembelajaran interak-
si dua arah dalam bentuk tanya jawab dapat
membuat suasana kelas lebih hidup dan lebih
dinamis dibanding dengan interaksi satu arah.
Hal ini dimungkinkan pembelajaran dengan in-
teraksi dua arah terjadi komunikasi dua arah
atau ditandai dengan umpan balik dari guru
meskipun kurang bahkan tidak ada komunika-
si antara peserta didik.Kondisi pembelajaran
seperti ini biasa juga disebut dengan interaksi
guru-peserta didik-guru melalui komunikasi.
Keberlangsungan interaksi dua arah dalam

pembelajaran terjadi karena adanya komunika-
si yang datang dari peserta didik kepada guru
atau guru kepada peserta didik. Guru menyam-
paikan materi dan peserta didik menanggapi
materi yang disampaikan oleh guru. Kegiatan
pembelajaran dalam interaksi dua arah suasana
kelas lebih interaktif, karena adanya timbal ba-
lik antara guru dan peserta didik.Interaksi dua
arah merupakan bentuk pembelajaran yang pa-
ling efektif dan tepat guna meningkatkan moti-
vasi dan hasil belajar peserta didik.Pernyataan
ini diperkuat oleh keempat guru IPA Fisika
SMP Negeri 3 Mengkendek yang mengatakan
bahwa dengan adanya interaksi dua arah dapat
meningkatkan komunikasi dan pendapat dari
dua atau lebih peserta didik serta memotivasi
peserta didik untuk belajar.

Selain melalui pertanyaan untuk menciptak-
an interaksi dalam pembelajaran, juga dapat
dilakukan dengan memberi kesempatan kepada
peserta didik untuk mengajukan pertanyaan.
Ini dapat terjadi selama proses pembelajaran
berlangsung, pada akhir pembahasan oleh guru,
atau pada jam pertemuanyangkhusus untuk itu
(response). Menurut Bintoro Hadi, S.Pd. guru
IPA Fisika SMP Negeri 3 Mengkendek bahwa
interaksi dua arah dalam pembelajaran atau
bisa disebut metode tanya jawab memiliki kele-
bihan yaitu peserta didik dapat mengembangk-
an keberanian dan keterampilan dalam menja-
wab pertanyaan atau mengemukakan pendapat,
dan merangsang peserta didik untuk berlatih
mengembangkan daya nalar.
Dalam proses pembelajaran, bertanya me-

megang peranan yang sangat penting, sebab
pertanyaan yang tersusun baik dengan teknik
yang tepat akan meningkatkan partisipasi pe-
serta didik dalam kegiatan pembelajaran, mem-
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bangkitkan minat dan rasa ingin tahu peserta
didik terhadap masalah yang sedang dibicarak-
an, mengembangkan pola pikir peserta didik,
membantu peserta didik menentukan jawaban
yang baik, dan memusatkan perhatian peserta
didik terhadap masalah yang sedang dibahas
(J.J. Hasibuan, 1995).

Dalam penelitian ini, selain ditemukan kele-
bihan interaksi dua arah dalam pembelajaran,
juga memiliki kekurangan.Kekurangan yang
terdapat pada interaksi dua arah yaitu banyak-
nya waktu yang terbuang karena peserta didik
perlu waktu untuk menemukan jawaban yang
dilontarkan oleh guru. Adanya target untuk
mengejar materi yang harus dicapai oleh peser-
ta didik, interaksi dua arah bukan merupakan
pilihan utama karena guru perlu mempertim-
bangkan, jika pola interaksi dua arah tetap di-
gunakan akibatnya banyak materi yang harus
dicapai tidak dikejar karena minimnya waktu.
Begitupun yang dikatakan oleh salah satu guru
IPA Fisika SMP Negeri 3 Mengkendek bahwa
dalam pembelajaran interaksi dua arah banyak
waktu terbuang, waktu pembelajaran terbatas,
dan membuat peserta didik takut karena siap
untuk menjawab pertanyaan.

C. Interaksi Tiga Arah atau Lebih (Multi
Arah)

Makna interaksi tiga arah atau lebih dalam pe-
nelitian ini yaitu interaksi antara peserta didik
dengan media/sumber pembelajaran, interaksi
individu dengan peserta didik lainnya, peser-
ta didik dengan kelompoknya, dan interaksi
kelompok dengan kelompok lainnya.Bentuk in-
teraksi tiga arah atau lebih dapat dilihat pada
Gambar 1.3.

Hasil analisis data persepsi peserta didik ter-
hadap interaksi tiga arah atau lebih dalam pro-
ses pembelajaran IPA Fisika di SMP Negeri 3
Mengkendek yang diperolehdari 30 responden
secara rinci dapat dilihat pada Gambar 1.4.

Data Gambar 1.4 menunjukkan bahwa seca-
ra umum peserta didik memberikan pendapat
setuju jika digunakan interaksi tiga arah atau
lebih dalam pembelajaran IPA Fisika.Hasil ana-
lisis data kuesioner interaksi tiga arah atau
lebih dalam pembelajaran terdiri atas empat
pertanyaan.Adapun penjelasan keempat perta-
nyaan tertsebut dapat disajikan pada bagian
berikut.

Gambar 1.3
Interaksi Tiga Arah atau Lebih (Interaksi

Multi Arah)

Gambar 1.4
Persentase hasil kuesioner interaksi tiga arah

tau lebih

Pertanyaan 8. Saya senang jika guru meng-
gunakan media dan sumber belajar selama pro-
ses pembelajaran. Dari 30 responden semua-
nyaatau 100% peserta didik memberikan pen-
dapat setuju jika dalam pembelajaran guru
menggunakan media dan sumber belajar de-
ngan alasan materi pelajaran mudah dipahami,
inti pembelajaran mudah diketahui, memper-
mudah mencapai tujuan, pembelajarannya me-
narik, serta dapat berinteraksi dengan teman
dan guru.Media pembelajaran yang digunakan
oleh keempat guru SMP Negeri 3 Mengkendek
dalam penelitian ini yaitu suatu aplikasi yang
ditayangkan dikomputer melalui powerpoint.
Sedangkan sumber belajar hanya terbatas pa-
da buku paket yang tersedia di sekolah, dan itu
pun sangat terbatas karena satu buku dibaca
oleh dua orang peserta didik.

Pertanyaan Nomor 9. Saya senang jika
guru menggunakan metode diskusi.Dari 30 res-
ponden hampir seluruhnya atau 93,3% peserta
didik memberikan pendapat setujuh jika da-
lam pembelajaran IPA Fisika menggunakan
metode diskusi dengan alasan masalah mudah
dijawab bersama dengan teman, lebih aktif
dalam kegiatan pembelajaran, membuat pe-
serta didik berpikir, motivasi belajar tinggi,
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memberikan kesempatan kepada peserta didik
berlatih mengemukakan pendapat, menghargai
pendapat orang lain, dan lebih cepat mema-
hami materi melalui penjelasan teman. Dan
hanya sebagian kecil atau 6,7% peserta didik
yang memberi pendapat tidak setujuh dengan
alasan kadang sulit menjawab masalah dengan
teman dan terbatas mengemukakan pendapat
karena didominasi oleh teman yang pintar.

Pertanyaan Nomor 10. Saya senang jika
diberi kesempatan sharing dengan teman dalam
pembelajaran. Dari 30 responden seluruhnya
atau 100% peserta didik memberikan penda-
pat setujuh dengan alasan dapat sharing atau
berbagi pendapat dengan teman, lebih berani
mengemukakan pendapat/bertanya, lebih aktif,
dan megasah otak.

Pertanyaan Nomor 11. Saya senang ji-
ka diberi kesempatan berdiskusi dalam kelom-
pok. Dari 30 responden hampir seluruhnya
atau 96,7% peserta didik memberikan penda-
pat setujuh jika dalam pembelajaran peserta
didik diberi kesempatan berdiskusi dalam ke-
lompok dengan alasan masalah mudah dijawab,
tujuan mudah dicapai, saling membantu, be-
kerja sama membahasa masalah, dan peserta
didik terlibat aktif dalam pembelajaran. Dan
hanya sebagian kecil atau 3,3% peserta didik
memberikan pendapat tidak setujuh dengan
alasan diskusi dikuasai oleh teman yang pin-
tar bicara atau lebih pintar dan suasana kelas
ribut.

Pertanyaan Nomor 12. Saya senang ji-
ka digunakan diskusi antara kelompok dengan
kelompok lain dalam pembelajaran. Dari 30
responden seluruhnya atau 100% peserta di-
dik memberikan pendapat setujuh jika dalam
pembelajaran digunakan diskusi antara kelom-
pok dengan alasan dapat memperbaiki jawaban
yang belum tepat, menghargai pendapat teman,
berperan aktif dalam pembelajaran, masalah
mudah dijawab, mengasah otak, bekerja sama,
mudah mengetahui kesalahan dalam menjawab
suatu masalah, melatih proses berpikir,berlatih
menyampaikan laporan kerja, serta terlibat ak-
tif memecahkan masalah.

Data keempat pertanyaan tersebut di atas se-
suai dengan pengamatan terhadap keempat gu-
ru IPA Fisika SMP Negeri 3 Mengkendek tidak
dilakukan, namun melalui wawancara mereka
memberikan pendapat bahwa interaksi antara

perserta didik dengan media dan sumber bela-
jar, serta interaksi tiga arah atau lebih baik dan
lebih kompleks dalam meningkatkan inetark-
si dan motivasi belajar peserta didik sehingga
penguasaan terhadap materi lebih baik jika
dibandingkan dengan interaksi dua arah.
Menurut Hamalik dalam Ashari Arsyad

(2007) bahwa pemakaian media pembelajaran
dalam proses pembelajaran dapat membang-
kitkan keinginan dan minat yang baru, mem-
bangkitkan motivasi dan rangsangan kegiat-
an belajar, dan bahkan membawa pengaruh-
pengaruh psikologis terhadap siswa.Hal ini se-
jalan dengan pendapat Bovee (1997) bahwa me-
dia pembelajaran merupakan sebuah alat yang
berfungsi dan digunakan untuk menyampaikan
pesan pembelajaran.Ini berarti media pembela-
jaran merupakan bentuk saluran yang digunak-
an untuk menyalurkan pesan, informasi atau
bahan pelajaran untuk merangsang peserta di-
dik untuk belajar. Dalam proses pembelajar-
an penggunaan media pembelajaran memiliki
kelebihan yaitu dapat meningkatkan interak-
si peserta didik dengan peserta didik lainnya
dan guru baik melalui kelompok maupun mela-
lui diskusi antar kelompok. Selain itu, dengan
menggunakan media pembelajaran dapat mem-
bantu guru menyampaikan pesan, mempermu-
dah guru menyampaikan pesan, memberikan
kesamaan kepada peserta didik tentang materi
atau solusi dari suatu masalah, meningkatkan
perhatian, minat, dan mengarahkan peserta
didik untuk belajar.
Berdasarkan uraian di atas, terlihat betapa

pentingnya penggunaan media dalam interak-
si pembelajaran.Oleh karena itu, keterbatasan
media pembelajaran dalam penelitian ini da-
pat diatasi dengan menggunakan media pem-
belajaran yang sederhana yang ada di sekitar
sekolah misalnya media gambar atau media
lainnya.Media ini selain bersifat kontekstual,
juga banyak di sekitar lingkungan belajar dan
sudah dikenal peserta didik bahkan mudah di-
operasikan oleh peserta didik.

Terkait dengan hasil deskripsi interaksi tiga
arah atau lebih, terlihat bahwa pada prinsip-
nya pembelajaran dengan interaksi tiga arah
atau lebih (multi arah) dapat memungkink-
an terjadinya proses pembelajaran yang lebih
interaktif yang dilakukan oleh guru maupun
peserta didik dibanding dengan interaksi dua
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arah. Dengan adanya interaksi tiga arah atau
lebih dalam pembelajaran akandapat mening-
katkan kerjasama dan keaktifan belajar peserta
didik serta membantu peserta didik tertentu
yang mengalami kesulitan belajar. Hal ini se-
suai dengan pendapat guru IPA Fisika SMP
Negeri 3 Mengkendek bahwa kelebihan inte-
raksi tiga arah atau lebih yaitu menciptakan
kerja sama kelompok, peserta didik lebih ak-
tif, menyadarkan peserta didik bahwa masalah
mudah diselesaikan, dan membiasakan peserta
didik menghargai pendapat orang lain. Disam-
ping itu, juga diperlukan keaktifan guru seperti
memberikan bimbingan, motivasi, rangsangan
dan arahan tentang apa yang sepatutnya di-
pelajari dan bagaimana mempelajarinya, dan
tak kalah pentingnya membantu peserta didik
yang mengalami kesulitan belajar.

Untuk meningktakan keaktifan proses pem-
belajaran dengan interaksi tiga arah atau lebih
ini, guru perlu membuat perencanaan sebaik-
baiknya dan pelaksanaannnya didasarkan atas
rencana yang telah dibuat. Dengan cara se-
perti ini, diharapkan dapat mendongkrak ha-
sil belajar peserta didik dibandingkan dengan
pembelajaran yang lainnya.

Interaksi tiga arah atau lebih dalam pembela-
jaran merupakan suatu bentuk komunikasi satu
arah, dua arah,dan komunikasi tiga arah atau
lebih. Dari berbagai bentuk interaksi tersebut
akan mempengaruhi metode yang digunakan
guru. Metode pembelajaran inilah yang men-
jadi nilai penting terhadap keberlangsungan
interaksi sebagai medium dari proses pembe-
lajaran. Guru memiliki peran penting dalam
proses pembelajaran, karena guru seharusnya
mengenali peserta didik dengan baik melalui
interaksi yang lebih baik sehingga peserta didik
dapat mengembangkan kemampuannya.

Disamping kelebihan interaksi tiga arah atau
lebih, pembelajaran ini memiliki kekurangan
seperti yang dikemukakan oleh keempat guru
IPA Fisika SMP Negeri 3 Mengkendek bahwa-
dalam pembelajaran interaksi tiga arah atau
lebih peserta didik mendapat informasi yang
sangat terbatas dari guru, kelas terlalu ribut,
materi sajian terbatas, serta diskusi hanya di-
kuasai oleh peserta didik yang pandai.

VIII. PENUTUP

A.Kesimpulan

Berdasarkan deskripsi hasil penelitian yang di-
uraikan sebelumnya mengenai persepsi peserta
didik terhadap interaksi dalam pembelajaran
IPA Fisika di SMP Negeri 3 Mengkendek, maka
penulis dapat memberikan beberapa kesimpul-
an diantaranya:

1. Metode pembelajaran yang sering digunak-
an guru IPA Fisika adalah metode cera-
mah dan metode tanya jawab. Metode
ceramah merupakan bentuk interaksi satu
arah, karena peran guru sangat mendomi-
nasi kegiatan selama proses pembelajaran
berlangsung. Dalam hal ini guru sebagai
pemberi aksi dan peserta didik penerima
aksi dari guru tersebut. Sedangkan metode
tanya jawab merupakan bentuk interaksi
dua arah karena adanya timbal balik yang
dilakukan oleh guru dan peserta didik se-
lama proses pembelajaran. Atau dengan
kata lain bentuk interaksi yang sering digu-
nakan oleh guru IPA Fisika dalam pembe-
lajaran yaitu interaksi satu arah dan dua
arah.

2. Persepsi peserta didik terhadap interaksi
dalam pembelajaran IPA Fisika di SMP
Negeri 3 Mengkendek adalah sebagian be-
sar tidak setuju terhadap penggunaan in-
teraksi satu arah dan dua arah dalam pem-
belajaran. Sedangkan hampir seluruhnya
peserta didik setuju jika digunakan inte-
raksi tiga arah atau lebih.

3. Penyebab guru menggunakan metode cera-
mah dan metode tanya jawab serta interak-
si satu arah dan dua arah adalah terbatas-
nya alat/media pembelajaran serta guru
belum memahami secara benar langkah-
langkah pembelajaran berpusat pada pe-
serta didik (student centered learning) se-
perti pendekatan kontekstual dan model
pembelajaran kontsruktivisme.

B.Rekomendasi

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penu-
lis dapat memberikan beberapa rekomendasi
yaitu:

1. Guru sebaiknya menggunakan metode
pembelajaran yang bervariatif agar dalam
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pembelajaran tercipta berbagai tipe inte-
raksi sehingga dapat memotivasi peserta
didik belajar.

2. Perlu adanya rasa saling memiliki dan sa-
ling mengenal satu sama lain, yaitu guru
dan peserta didik sebagai upaya mencip-
takan berbagai bentuk interaksi (multi in-
teraksi) menjadi lebih efektif dan kondusif
dalam setiap pembelajaran.

3. Penelitian ini dapat dijadikan referensi
untuk melanjutkan penelitian tentang pe-
ngembangan model pembelajaran berori-
entasi multi interaksi valid, praktis, dan
efektif agar pembelajaran terpusat pada
peserta didik sehingga peserta didik dapat
mengembangkan daya nalarnya dan pada
akhirnya hasil belajarnya menjadi lebih
baik.
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